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 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

survey. Penelitian ini dilakukan karena memiliki tujuan untuk mengetahui akan 

pengaruh media pembelajaran nearpod terhadap motivasi belajar pada mata 

pelajaran matematika di SDN 17 Palmerah di kelas 5 B. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey. 
Popoulasi Penelitian ini ialah siswa kelas 5B yang berjumlah 32 siswa. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini ialah dengan menggunakan kuesioner 

angket. Informasi yang didapat dari responden dengan menggunakan angket ini 

untuk menemukan pengaruh penggunaan media pembelajaran nearpod terhadap 

motivasi belajar pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan 

uji parsial atau uji t untuk menentukan hipotesis. Hasil hipotesis yang diperoleh 

berdasarkan pengujian parsial atau uji t yaitu  11,081 (thitung) > 2,042 (ttabel) 

dengan signifikan 0,00 < 0,05. Hasil tersebut menyatakan bahwa H1 diterima 

dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara media 

pembelajaran nearpod  terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran 

matematika. 
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Pendahuluan 

      Dunia pendidikan sedang mencari berbagai usaha untuk mempertahankan kegiatan belajar dan mengajar 

(KBM) dalam kondisi pandemik yang sedang terjadi akibat dampak COVID – 19. Pertahanan yang dilakukan 

oleh kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui Surat Edaran Mendikbud Nomor 

32962/MPK.A/HK/2020 untuk tetap berjalannya pendidikan di masa pandemik ini dengan melakukan 

pembelajaran online dengan tujuan kegiatan belajar mengajar (KBM) bisa berjalan dengan seperti biasa 

dilaksanakan normal akan tetapi kondisi daring (Kemendikbud 2020). Pembiasaan pembelajaran daring harus 

mengadaptasikan teknologi ini dalam pembelajaran karena mengingat bahwa terdapat Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2015 mengenai guru memiliki peran secara 

langsung pada teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran.  

 Guru menjadi garda pertama terbuka akan teknologi demi melaksanakan pembelajaran yang akan 

mendatang. Pada kesempatan di pembelajaran daring mengharuskan guru untuk kreatif dalam penggunakan 

media pembelajaran berbasis teknologi sampai saatnya pembelajaran tatap muka kembali guru siap menerapkan 

adaptasi teknologi dalam pembelajaran. Namun kenyataanya Kurangnya persiapan guru dalam adaptasi 

teknologi pembelajaran maka akan berakibat pada motivasi siswa (Ratnawati Susanto, Rachmadtullah, and 
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Rachbini 2020). Ketercapaian pembelajaran akan menunjukan tinggi dan kurangnya prestasi belajar siswa 

dalam pemahaman materi yang diajarkan merupakan salah satu penyebabnya motivasi belajar. Problematika 

kurangnya kesipaan guru dalam menghadapi adaptasi teknologi memiliki dampak kepada motivasi siswa 

sehingga penurunan prestasi belajar ikut menurunn (Ratnawati Susanto 2021). 

 Dampak terbiasanya pembelajaran daring membuat semangat siswa menjadi penurunan yang membuat para 

pendidik harus mencari cara untuk memberikan dorongan pada siswa sehingga tujuan belajar kembali tercapai. 

Mengingat pembelajaran tatap muka sudah dilakukan kembali normal maka terlihatnya rasa motivasi pada 

siswa sangat menurun karena seringkali siswa pasif dalam tanya jawab saat belajar, siswa sering melamun, 

mudah menyerah dalam pemberian tugas, dan tidak fokus pada saat pembelajaran berlangsung (Ratnawati 

Susanto 2022). Banyak sekali mata pelajaran yang kurang dimengerti siswa karena tidak terbiasa kegiatan 

belajar normal sehingga perlunya peningkatan motivasi siswa untuk meningkatkan daya semangat untuk 

mencapai tujuan pemahaman mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.   

 Memahami peran guru dalam kesiapan pembelajaran yang berarti mengatur kelas yang mencakup (1) 

keterampilan penguatan tingkah laku yang bisa dilaksanakan dengan memperhatikan tingkah laku siswa secara 

verbal maupun non-verbal, (2) membuat pembelajaran bervariasi di kelas yang tujuannya tidak membuat kelas 

merasakan hening dan hampa seakan – akan kelas tersebut tidak aktif dengan mempersiapkan variasi 

pembelajaran maka akan tercapainya hasil belajar (3) kesiapan membuka dan menutup saat pembelajaran 

berlangsung yang berarti keterampilan membuka dan menutup merupakan bagian pentingnya dalam keberhasil 

belajar. Peran guru diartikan dalam sistem pendidikan yakni peran utama menentukan baik atau tidaknya pada 

proses belajar (Ratnawati Susanto 2020). Pendekatan yang menitikberatkan pada kompetensi pedagogik dalam 

segala aspek kemampuan dan paradigma baru guru. (Agustina and Susanto 2017; Kurni and Susanto 2018; 

Ratnawati Susanto; Reza R; Widarto R 2020; R. Susanto 2020; Ratnawati Susanto, Agustina, Rozali, et al. 

2021; Ratnawati Susanto, Agustina, Rozali, Yuli Azmi, et al. 2021; Ratnawati Susanto 2018, 2021; Ratnawati 

Susanto et al. 2020, 2022; Ratnawati Susanto, Agustina, Azmi, et al. 2021; Ratnawati Susanto, Agustina, and 

Rozali 2020; Ratnawati Susanto and Rachmadtullah 2019; Ratnawati Susanto, Rachmadtullah, and Rachbini 

2020; Ratnawati Susanto, Rozali, and Agustina 2019, 2020; Ratnawati Susanto, Syofyan, and Rachmadtullah 

2019) 

 Motivasi belajar terbentuk karena adanya peran guru sangat penting karena itu perlunya guru memiliki 

kompetensi pedagodik yaitu menguasai peserta didik, menguasai teori belajar dan pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidi, komunikasi dengan peserta didik, penilaian 

dan evaluasi (Ratnawati Susanto and Rozali 2020). 

 Terlihat pada observasi awal penelitian di SDN 17 Palmerah, siswa di kelas V tersebut terlihat pasif, kurang 

fokus atau sering melamun dan tidak semangat pada saat kegiatan belajar berlangsung. Saat guru menerangkan 

mata pelajaran matematika terdapat siswa melakukan  kegiatan lain selain memperhatikan pembelajaran 

berlangsung. Sang guru sudah semangat dengan usaha menjelaskan materi matematika di kelas namun terlihat 

beberapa saja siswa yang memperhatikan penjelasan materi. Menjelaskan materi matematika merupakan mata 

pelajaran pokok yang harus siswa bisa pahami karena materinya terdapat di lingkungan nyata siswa, 

kenyataannya di dalam kelas itu siswa kurang motivasi terhadap mata pelajaranm tersebut. 

 Pernyataan ini diperkuat dengan data hasil belajar di kelas VB dengan mata pelajaran matematika 

materi bangun ruang. Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)  pada mata pelajaran matematika tersebut 

nilai KKM 70, jadi jika kurang dari nilai tersebut maka keterangnnya tidak tuntas. Kelas VB tersebut terdapat 

32 siswa,  10 siswa yang tuntas dengan intesitas nilai 70 – 100 dengan presentase 32%   dan terdapatnya 22 siswa 

yang tidak tuntas dengan intesitas nilai 0 – 69  dengan persentase 68%. Nilai tertinggu 100 dan nilai terendah 

35 dengan rata – rata nilai kelas 70,8.  Dengan data tersebut menunjukan lebih dari 50% siswa satu kelas tidak 

tuntas pada hasil ulangan yang diperoleh maka ini bisa dijadikan data untuk memperkuat bahwa terdapatnya 

masalah pada motivasi belajar pada kelas tersebut.  

 Materi bangun ruang ini juga merupakan materi yang biasanya memecahkan masalah pada kehidupan 

nyata. Siswa pasti sering menemukan barang – barang di lingkungannya yang berbentuk bangun ruang dengan 

demikian bahwa materi ini salah satu penting yang dipelajari oleh siswa. bangun ruang merupakan bangun yang 

memiliki ruang dari bangun datar atau bangun yang memiliki tiga dimensi seperti balok, kubus, bola, limas, 

prisma, tabung, dan lain – lain. Pada materi ini tentunya perlunya media pembelajaran pendukung sebagai 

mengilustrasikan secara langsung kepada siswa sehingga memudahkan untuk mengenal  bangun ruang. Salah 
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satunya media pembelajaran berbasis teknologi adalah media pembelajaran nearpod karena media ini media 

terdapat 20 fitur menarik di dalam 1 aplikasi seperti video, slide, web content, nearpod 3D, Simulasi bernama 

PKET, VR Field Trip, BBC Video, Slidebox, audio, perpustakaan bacaan online, modul, quiz dan masih banyak 

lagi (Fajarwati, Ika and Itianto 2021) Dikarenakan fitur nearpod sangat bermanfaat dan sesuai dengan tujuan 

fungsinya maka peneliti tertarik dengan meneliti media pembelajaran nearpod sebagai media belajar pendukung 

pada motivasi  siswa dalam matematika. Materi mata pelajaran matematika membutuhkan media pembelajaran 

sebagai pendukung  ilustrasi materi untuk memudahkan siswa memahami materi tersebut.  

        Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlunya pengkajian lebih dalam yang nmempengaruhui 

motivasi belajar, dalam hal ini penggunaan media pembelajaran nearpod dijadikan sebagai focus dalam 

penelitian ini. 

 

Analisis Teori 

Motivasi belajar adalah cerminan sikap siswa tidak pernah putus asa dalam menghadapi tantangan dalam 

belajar, sikap konsisten serta minat dalam mencapai tujuan belajar (Juliya and Herlambang 2021). Motivasi 

belajar adalah perkembangan gejala pskiologis yang menggambarkan dorongan pada dalam diri siswa secara 

sadar dan tidak sadar dengan tekun dalam melakukan tindakan pencapaian tujuan belajar (Kamila 2020). 

Motivasi adalah dorongan yang terciptanya rasa ketertarikan dalam belajar (Novariana 2021). Definisi lain 

menyatakan motivasi belajar adalah motif memunculkan rasa semangat pada siswa ketika proses belajar 

berlangsung (Sari 2018). Motivasi belajar adalah terjadi karena adanya perubahan tingkah laku akan kesadaran 

untuk mencapai tujuan belajar dengan mencirikan siswa mudah dalam memahami pembelajaran (Damanik 

2019).  

 Faktor pada mmotivasi belajar berdasarkan sikap terdiri dari dua jenis yaitu intrinsik dan entrinsik. Menurut 

teori hierarki Maslow menyatakan bahwa motivasi jenis intrinsik merupakan hierarki yang paling tinggi  karena 

aktualisasi diri dengan begitu dapat terlihat dari dorongan yang ada dalam dirinya seakan siswa merasa butuh 

dan memiliki keinginan untuk mencapai tujuan belajar (Azhar 2018). Motivasi enstrinsik yaitu pendukung 

dorongan  dari luar yang memberikan rangsangan dalam bentuk penghargaan, hukuman,  harapan atau cita – 

cita, selebihnya keluarga, sekolah, dan masyrakat (Hakim and Syofyan 2017) singkatnya motivasi ekstrinsik ini 

kegiatan belajar yang dilakukan karena adanya motif dari luar dengan tujuan pencapaian mengenai belajar 

(Musab and Witri 2019). 

 Fungsi motivasi belajar menurut sardirman sebagai berikut yaitu: (1) mendorong untuk melakukan, tujuan 

untuk menggerakan usaha yang dimiliki untuk menghasilkan yang telah dikerjakan, (2) menentukan arah 

perbuatan, tiap motivasi memiliki motif arah untuk mencapai tujuan yang telah dilakukan , dan (3) menentukan 

atau memilih perbuatan, dimaksudkan memilah kegiatan yang berguna dan menyisihkan kegiatan yang 

seharusnya tidak dilakukan sehingga tetap fokus pada tujuan. 

 Berdasarkan konsep yang dijabarkan, maka disintesiskan bahwa motivasi belajar adalah sebuah dorongan 

dari luar dan dalam siswa untuk melakukan pengalaman belajar secara optimal. Ditunjukkan dengan indikator-

indikator: (1) rasa ketertarikan belajar, (2) semangat dalam memperoleh pengalaman belajar, (3) tekun 

melakukan tindakan untuk mencapai tujuan belajar, (4) mudah memahami pembelajaran, (5) tidak mudah putus 

asa.   

 Siswa membutuhkan stimulasi dan rangsangan dalam pembelajaran membuat keingintahuan tinggi yang 

berarti guru harus menyiapkan sumber rangsangan kepada siswa (Karjiyati 2020). Kurangnya persiapan guru 

dalam adaptasi teknologi pembelajaran maka akan berakibat pada motivasi siswa (Ratnawati Susanto, 

Rachmadtullah, and Rachbini 2020). Perlunya penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi untuk 

menarik perhatian siswa untuk memiliki motivasi kembali saat belajar. 

 Nearpod adalah media pembelajaran yang dikhususkan untuk membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar 

berlangsung (T. A. Susanto 2021). Menurut Selvarajoo Nearpod adalah media berbentuk animasi yang menarik 

siswa untuk menstimulasi rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran (Selvarajoo, Ramayah, and Lee 2019). 

Menurut Aslami media nearpod  adalah media yang digunakan oleh pendidik untuk menciptakan kelas yang 

mencapai tuju belajar salah satunya menumbuhkan sikap fokus belajar (Aslami 2021) Perkembangan pesat pada 

aplikasi ios maupun android yang diadakan secara gratis dan bertambahnya fitur kolaborasi, presentasi, dan 

asesmen terdapat fitur yang lengkap dan bisa digunakan. Pendidik bisa menggunakan secara maksimal karena 
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terdapat ratusan materi sebagai acuan yang bisa digunakan secara gratis (Selvarajoo, Ramayah, and Lee 2019). 

Pendidik juga bisa melakukan lebih kreasi dalam pembuatan rancangan pembelajarannya sendiri dengan 

berbagai fitur yang telah disediakan. Nearpod menghadirkan variasi pembelajaran yang aktif di kelas dengan 

mendorong siswa dalam proses belajar hingga mendapatkan feedback yang memberikan kesan kepuasaan siswa 

dalam belajar (Mc Pherson 2020). Media ini juga menyediakan ratusan materi pembelajaram yang terbaik dalam 

berbentuk modul, video, animasi bergerak dan lainnya. 

 Keunggulan dalam penggunaan media nearpod bisa dilaksanakan melalui pembelajaran online dan tatap 

muka dan terdapatnya fitur yang menarik akan menciptakan kelas yang aktif di kelas. terdapat konten dalam 

materi pembelajaran siap pakai yang teridiri terdapat beberapa konten materi yang telah siap digunakan 

sehingga penyesuaian saja pada materi tersebut fitur konten pembelajaran yang beragam, terdapat beberapa fitur 

yang mendukung media dalam kegiatan belajar dalam bentuk visual, audio dan audio dan fitur menarik  yang 

bersikap menciptakan interaktif di kelas, terintegrasi dengan pendukung media lain, media ini bisa 

digaubungkan dengan media lain sehingga adanya kemudaha  jika menggabungkan media nearpod dengan 

media lainnya seperti menggunakan youtube pada media maka bisa diatur karena sudah terintegrasi, 

menciptakan interaktif saat belajar, karena terdapat fitur yang menarik dan terciptanya siswa aktif di kelas.  

 Terdapat fitur  - fitur  nearpod  yang terbagi pada bahan pembelajaran dan aktifitas pembelajaran sebagai 

berikut: 

1.  Bahan pembelajaran   

1) Materi slide 

    Slide untuk menjabarkan materi ini sama dengan power point akan tetapi kelebihan ini bisa digabungkan 

dengan berapa konten lainnya. Penggabungan ini juga slide bisa menginput gambar dan suara serta latar 

belakang slide dengan pilihan yang menarik. 

 

 
Gambar 1 Materi Slide 

Sumber : www.nearpod.com 

2) Perpustakaan Video 

         Terdapat inputan bahan ajar video sebagain pendukung dalam memaparkan materi yang disiapkan. 

Pemanfaatan video ini hanya menggunakan link video seperti youtube sehingga tidak memberatkan untuk 

mengupload. Lebih hebatnya lagi terdapat sumber video yang telah disediakan oleh nearpod dengan banyak 

jenis materi seperti berikut: 

 

 
Gambar 2 PerpustakaanVideo 

Sumber : www.nearpod.com 
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3) Fitur PKET  

Simulation ini merupakan kerja sama antara nearpod dengan PKET yang bertujuan dengan memberikan 

gambar dalam memecahkan masalah secara nyata. Fitur ini terdapat mata pelajaran matematika dan 

pengetahuan alam saja dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah. 

 
Gambar 3 PKET Simulasi 

Sumber : www.nearpod.com 

  

4) Terdapat Sumber Video Materi  

Sumber video materi tujuannya untuk memberikan materi yang berbentuk video bisa dibuat sendiri 

maupun terdapat beberapa sumber nearpod yang sudah tersedia. Fitur ini juga terhubung ke youtube 

sehingga dapat memudahkan dalam menyiapkan video. 

 

 
Gambar 4 Sumber Video Materi 

Sumber : www.nearpod.com 

2. Aktifitas Pembelajaran 

1) Matching Pairs 

  Fitur ini memberikan siswa menjadi aktif karena ini beberntuk permainan yang meningkatkan 

pemahaman siswa dalam menghubungkan system penggunaanya menghubungkan kotak yang sama persis 

dengan dengan begitu siswa bias memecahkan masalah pada suatu perintah. 

  

 
Gambar 5 Matching Pairs 

Sumber : www.nearpod.com 

 

2) Time to Climb  

       Suatu fitur yang berbentuk kuiz dengan animasi seperti dunia nyata berbentuk perlombaan dimana siswa 

harus melewati tantangan dengan menjawab soal pertanyaan berbentuk kuiz. 
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Gambar 6 Time To Climb 

Sumber : www.nearpod.com 

 
3) Colaborate Board 

         Fitur ini rencanakan seperti papan tulis online yang diperbolehkan siswa untuk menjawab di papan 

tersebut. Sistemnya guru akan memberikan pertanyaan di papan itu lalu siswa bisa menjawabnya. 

 
Gambar 7 Colaborate Board 

Sumber : www.nearpod.com 

 

4) Memory Test 

        Fitur ini memberikan manfaat kepada siswa untuk meningkatkan memori pada siswa dalam mengingat 

materi yang diajarkan oleh guru. 

 
Gambar 8 Memory Test 

Sumber www.nearpod.com 

 

       Kesimpulan yang bisa ditarik, nearpod adalah media pembelajaran yang bersifat kolaboratif menciptakan 

suasana kelas menjadi aktif dalam berbentuk gambar digital yang memiliki fitur yang terbaik secara gratis 

Membentuk indikator yaitu (1) media pembelajaran yang bervariasi,  (2) membuat siswa aktif di kelas, (3) 

menumbuhkan sikap fokus belajar (4) siswa mudah memahami materi pelajaran,  (5)  menstimulasi rasa ingin 

tahu siswa, dan  (6) mencapai tujuan belajar. 

       Definisi pembelajaran matematika tersebut bisa digambarkan  bahwa diperlukan perhatian ke arah usia 

kognitif siswa dengan menggunakan oprasional konkret yang memanfaatkan indera pengelihatan dan 

pendengaran akan memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan (Sisilia and Permana, Fahmi 2019).  
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       Matematika perlunya stimulus dan rangsangan setiap materi dengan ciri khas sendiri  seperti lambang pada 
matematika (Manurung, Halim, and Rosyid 2021) untuk memahami materi tersebut dengan demikian 

menggunakan alat peraga merupakan salah satu cara memudahkan siswa untuk meningkatkan fase operasional 

konkret pemahaman materi bangun ruang yang merupakan salah satu materi membutuhkan penggunakan 

indera. Peneliti pada penelitian ini akan merencanakan untuk mengambil matematika dengan materi “Bangun 
Ruang” kelas V. Dapat disimpulkan, matematika pada sekolah dasar perlunya memperhatikan stimulus pada 

usia kognitif dengan menghubungkan materi dengan contoh di kehidupan nyata atau konkret dengan logis, 

analisis, sistematis dan memecahkan masalah. 
 

Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini survey merupakan penelitian jenis kuantitatif yang diteliti 

dengan populasi luas atau sempit menghasilkan data untuk menemukan kejadian yang relattif, distribusi, dan 

hubungan antara variabel diteliti (Sugiyono 2021). Pengumpulan data menggunakan angket dengan bentuk 

kusioner dengan merumuskan tujuan untuk mengetahui seberapa besar korelasi varibel. Penelitian ini terdapat 

dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat. Penggunaan media pembelajaran nearpod sebagai vadibel bebas 

(X) dan motivasi belajar sebagai variabel terikat (Y). 

 Populasi pada penelitian ini teridiri dari seluruh siswa SDN 17 Palmerah kelas V tahun ajaran 2021/2022 

yang berjumlahkan 57 siswa Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dengan menetapkan semjumlah 32 siswa dikelas V.B untuk memecahkan motivasi belajar yang kurang pada 

kelas tersebut. Sementara kelas V.A akan ditetapkan sebagai sampel untuk uji coba soal.  

 

Hasil Penelitian 

 Analisas Hitungan data dilakukan dengan menggunakan banuan SPSS for windows relase 25. 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana ini yaitu jika nilai signifikan <0,05 artinya 

variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, maka sebaliknya jika signifikan >0,05, artinya variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y. Hasil hitungan data nilai konstanta (𝛼) sebesar 6,170 dan nilai koefisien 

regresi (b) sebesar 0.905, sehingga dengan begitu dapat dituliskan persamaan regresi sebagai berikut: Y =  6,170 

+ 0,905X. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 1 Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas tabel tersebut diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal . Dengan bergitu dapat dikatakan bahwa Ho diterima 

yang artinya data berdistribusi normal. Selain itu juga hasil dari uji normalitas data dapat dilihat dalam bentuk 

grafik histogram dan grafik normal P-P plot sebagai berikut: 
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Berdasarkan gambar histogram tersebut menyatakan normal karena tidak mencondong kanan atau ke kiri. 

Selain grafik histogram bisa dilihat juga grafik P-P plot. 

 
 

Dari grafik P – P plot tersebut dinyatakan normal karena persebaran plot berdekatan dengan garis. 

 

Uji Korelasi 

 
Tabel 2 Uji Korelasi 

 
 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai korelasi antara X dan Y sebesar 0,896 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Maka dapat dikatakan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dengan bergitu artinya ada pengaruh 
korelasi antara X dan Y. Selain itu juga untuk mengetahui variabel X dan Y berkorelasi atau tidak dapat dilihat 
dengan hasil pearson corelationnya. Jika pearson corelationn > rtabel maka artinya berhubungan, tetapi jika pearson 

corelationn > rtabel  maka artinya tidak berhubungan. Pada hasil tabel diatas pearson correlation sebesar 0,896 dan 

rtabel sebesar 0,361, dapat dituliskan bahwa 0,896 > 0,361 yang artinya adanya hubungan korelasi. 
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Uji Determinasi (Uji r2) 

 
Tabel 3 Uji Determinasi 

 
 Hasil hitung uji determinasi dapat diketahui oleh R square sebesar 0,804. Sehingga pengaruh variabel media 

pembelajaran Nearpod secara parsial terhadap motivasi belajar yaitu 80,4 % sedangkan 19,6% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor diluar dari penelitian ini. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4 Uji Parsial 

 
 

 Pada tabel signifikan 0,05 dengan df= n-k-1 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel bebas) atau 

dapat dituliskan 32-1-1 = 30, maka didapat ttabel sebesar 2,042. Berdasarkan perhitungan diatas didapat thitung 

sebesar 11,081. Jadi dengan begitu dapat dituliskan 11,081 (thitung) > 2,042 (ttabel). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho di tolak dan H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh positif antara media 

pembelajaran Nearpod terhadap motivasi belajar. 

 

Kesimpulan 

Demikian data yang telah dianalisis, menghasilkan pengaruh penggunaan media pembelajaran nearpod terhadap 

motivasi belajar dapat disimpulkan bahwa seluruh hasil pengujian secara parsial, penggunaan media 

pembelajaran nearpod menghasilkan pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar.  

 Berdasarkan penelitian ini sudah dilaksanakan, maka terdapat beberapa saran yang diberikan berhubungan 

dengan penggunaan media pembelajaran nearpod dan motivasi belajar sebagai berikut. 

1. Guru hendaknya terus menerapkan penggunaan media pembelajaran nearpod sebagai media pembelajaran 

yang mendukung penggambaran pada materi yang diajarkan selain itu membuat siswa tertarik dan tidak 

merasakan bosan. 

2.  Pihak peneliti selanjutnya, penelitian ini diperbolehkan untuk menjadikan refrensi yang behubungan dengan 

penggunaan media nearpod dan motivasi atau melakukan penelitian kembali dengan memiliki perbedaan 

objek  penelitian 
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